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Abstrak
 

Merek dagang berperan penting dalam memberikan informasi yang dapat diandalkan kepada konsumen

mengenai kualitas dari suatu barang dan reputasi dari produsennya. Pemalsuan terhadap suatu merek dapat

merusak peran penting yag dimiliki suatu merek. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan itu

dengan memeriksa secara komparatif bagaimana hukum merek dagang dan hukum kepabeanan yang relevan

dapat digunakan sebagai mekanisme penegakan hukum yang efektif di Indonesia, Amerika Serikat, Jepang,

dan Thailand. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai sebagai Otoritas Kompeten untuk melakukan penegakan

merek dagang di perbatasan, akan menjaga sirkulasi barang impor dan ekspor dari pelanggaran merek

dagang dan barang pemalsuan melalui rekaman dalam Skema Ex-Officio. Dalam penelitian ini, juga

bertujuan menguji keuntungan dan kerugian mekanisme rekaman oleh Bea Cukai & Perlindungan

Perbatasan Amerika Serikat, Bea Cukai Jepang, dan Bea Cukai Thailand untuk membuat perbandingan

dengan mekanisme rekaman oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Dengan melakukan upaya terbaik

untuk menegakkan perlindungan merek dagang di wilayah perbatasan, juga akan membuat perlindungan

maksimum kekayaan intelektual di dalam negeri dan internasional.

......

Trademarks play an important role in conveying reliable information to consumers about the quality of

goods and the manufacturers reputation. Counterfeiting can destroy these important benefits. Despite

difficulty in quantifying its scope and effects, many studies recognise the global prevalence of

counterfeiting. Its invasion across product categories harms legitimate producers, economies and society.

While there are many contributing factors, only government can make a difference is in setting up a

responsive legal system that includes good enforcement against counterfeiting. This study aims to address

that need by examining comparatively how the relevant trademark laws and customs laws can be used as

effective enforcement mechanisms in Indonesia, United States, Japan, and Thailand. Direktorat Jenderal Bea

dan Cukai as Competent Authorities to do enforcement of trademark in border, will maintain the circulation

of import and export goods from infringement of trademark and counterfeiting goods by recordation in Ex-

Officio Scheme. In this study, also aims the examining of advantages and disadvantages  recordation

mechanism by Customs & Border Protection United States, Japan Customs, and (Royal) Thai Customs, to

make comparation with recordation mechanism by Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. By doing the best

efforts to enforce trademark protection in border areas, will also make the maximum protection of

intellectual property in domestically and internationally.
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